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ABSTRACT 
One way to increase the production of red rice is tested in this study through dry land rice cultivation 
technique by arrangement the plant population and fertilizer doses. The aim of this study is to obtain 
the populations of plants and manure proper dosage in order to get the results of the optimal grain red 
rice. This study uses a group of Randomized Completed Block Design (RCBD) factorial with two 
treatment factors, the plant population (scatterplot, 2, 4, 6 seeds/hole) and manure doses (3, 5, 7, 10 
ton/ha). Each treatment combination is repeated 3 times. The results showed that populations of 
plants gave a different effect on all variables except for the variable observations of plant height and 
weight of 100 seeds per plot. While the dose of manure having the same effect on all the variables 
observations. Plant populations of 6 seeds/hole was the most optimal plant populations. Setting of 6 
seeds/hole with 3 tons/ha of cow manure could be recommended to be applied for the farmers, 
especially the farmers of Tawangsari village. 
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Beras merupakan bahan pangan pokok bagi 
sebagian besar penduduk Indonesia. Permintaan 
akan beras terus meningkat seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk. Dalam era 
modern, masyarakat menaruh perhatian yang 
besar terhadap kesehatan, antara lain dengan 
mengatur gaya hidup, pola makan dan menu 
makanan (Santika dan Rozakurniati 2010) 
sehingga sebagian masyarakat memerlukan 
beras berkualitas yang bermanfaat bagi 
kesehatan dan salah satunya dengan 
mengkonsumsi padi beras merah yang 
mengandung gizi tinggi. Kondisi demikian tidak 
diimbangi dengan ketersediaan yang saat ini 
relatif rendah mengingat tingginya alih fungsi 
lahan pertanian sehingga mengurangi luas lahan 
sawah untuk tanam padi khususnya padi beras 
merah. Karena itu usaha meningkatkan potensi 
produksi padi beras merah di lahan non sawah 
perlu ditingkatkan dan salah satunya adalah 
melalui teknik budidaya pada lahan kering. 
Salah satu cara untuk meningkatkan 
produksi padi beras merah yang dicobakan pada 
penelitian ini adalah melalui teknik budidaya padi 
lahan kering dengan pengaturan populasi 
tanaman dan dosis pupuk kandang. Populasi 
tanaman berhubungan dengan kerapatan tanam 
dan akan mempengaruhi efektivitas penyerapan 
unsur hara, air dan penerimaan cahaya matahari 
oleh tanaman. Dosis pupuk kandang 
berhubungan dengan banyaknya jumlah hara 
yang dibutuhkan tanaman dalam 
pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan populasi tanaman dan dosis pupuk 
kandang yang tepat agar didapatkan hasil padi 
beras merah yang optimal. 




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret 2012 sampai bulan Juli 2012, bertempat di 
Desa Tawangsari, Teras, Boyolali yang terletak 
antara 7°30’39,25” LS dan 110°39’40,49” BT 
dengan ketinggian tempat 215 m dpl dan jenis 
tanah entisol. Bahan penelitian yang digunakan 
antara lain, yaitu benih padi beras merah kultivar 
lokal Boyolali (kultivar Wulung merah), pupuk 
kandang sapi, pupuk organik kencing sapi, pupuk 
phonska dan biosugih. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain cangkul, tugal, 
papan nama, rol meter/penggaris, ember, 
gembor, tali raffia, plastik, koran, timbangan 
analitik, oven, alat tulis, dan kamera. 
Perancangan penelitian yang digunakan 
yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) faktorial dengan dua faktor perlakuan. 
Faktor pertama, yaitu populasi tanaman sistem 
larikan/sebar (kontrol), 2, 4 dan 6 biji/lubang. 
Faktor kedua, yaitu dosis pupuk kandang sapi 10 
ton/ha (kontrol), 3, 5 dan 7 ton/ha. Setiap 
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 
Pelaksanaan penelitian melalui tahap-
tahap persiapan lahan, persiapan bahan tanam, 
penanaman, pemupukan, pemeliharaan dan 
pemanenan. Variabel pengamatan meliputi tinggi 
tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan 
produktif, jumlah malai, panjang malai, jumlah 
gabah isi/malai, berat gabah/rumpun, berat 100 
biji/petak dan berat kering brangkasan. Data hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan 
analisis berdasarkan uji F taraf 5%. Apabila 
terdapat beda nyata, analisis dilanjutkan dengan 
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 
5%. Dengan demikian nantinya akan dapat 
ditentukan hasil perlakuan yang lebih tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman merupakan indikator 
pertumbuhan tanaman yang paling mudah dilihat 
untuk mengetahui ukuran suatu tanaman 
maupun sebagai parameter untuk melihat 
pengaruh perlakuan yang digunakan dan 
pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan 
tanaman (Sitompul dan Guritno 1995). Pola 
pertumbuhan berdasarkan tinggi tanaman 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Keterangan : B0: sistem larikan/sebar (kontrol), B1: 
populasi tanaman 2 biji/lubang, B2 : populasi tanaman 
4 biji/lubang, B3 : populasi tanaman 6 biji/lubang, P0 : 
pemberian pupuk kandang 10 ton/ha (kontrol), P1 : 
pemberian pupuk kandang 3 ton/ha, P2 : pemberian 
pupuk kandang 5 ton/ha, P3 : pemberian pupuk 
kandang 7 ton/ha 
Gambar 1. Pola Pertumbuhan (Tinggi Tanaman) 
Tanaman Padi Beras Merah 
Gambar 1 menunjukkan pertumbuhan 
tanaman padi beras merah dengan pola yang 
relatif sama selama masa tumbuh. Proses 
pertumbuhan tampak jelas saat tanaman berada 
dalam fase vegetatif dan ditentukan oleh 
kecukupan air, hara dan intensitas cahaya 
(Sitompul dan Guritno 1995) dan ketiga unsur 
tersebut dalam keadaan tersedia bagi tanaman 
untuk mendukung pertumbuhan.  
Jumlah Anakan 
Jumlah anakan merupakan dasar dalam 
penentuan produktivitas hasil tanaman (Andoko 
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2002). Pola pertumbuhan jumlah anakan padi 
beras merah ditunjukkan pada Gambar 2. 
 Keterangan : Seperti Pada Keterangan Gambar 1 
Gambar 2. Pola Pertumbuhan (Jumlah Anakan) 
Tanaman Padi Beras Merah 
Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan 
B0P1 menunjukkan pola pertumbuhan jumlah 
anakan yang lebih baik dibandingkan dengan 
B2P3. Pada sistem larikan/sebar jumlah anakan 
lebih banyak daripada jumlah anakan yang lain 
karena banyaknya jumlah biji/lubang pada sistem 
larikan/sebar melebihi perlakuan lainnya 
sehingga jumlah anakan yang terbentuk juga 
banyak. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Nugroho (2011) bahwa pertumbuhan awal biji 
padi dalam sistem sebar ditentukan oleh tingkat 
kompetisi unsur pertumbuhan dan selama masa 
vegetatif seluruhnya tercukupi secara optimum.   
Anakan Produktif 
Anakan produktif merupakan salah satu 
parameter dalam keberhasilan bertanam padi 
karena mencerminkan anakan yang mampu 
menghasilkan malai. Berikut hasil sidik ragam 
anakan produktif pada minggu ke-14. 
 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
diagram menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji 
Duncan taraf 5% 
Gambar 3. Rerata Jumlah Anakan Produktif pada 
Perlakuan Populasi Tanaman (Minggu ke-14) 
Gambar 3 menunjukkan bahwa populasi 
tanaman 6 biji/lubang menghasilkan anakan 
produktif lebih banyak daripada anakan produktif 
yang lain (10 unit). Budidaya sistem larikan/sebar 
menyebabkan kompetisi unsur air, hara dan 
cahaya yang lebih besar  dibandingkan dengan 
populasi tanaman 6 biji/lubang karena populasi 
tanaman per petak lebih banyak. Sedangkan 
pada populasi 2 biji/lubang, jumlah tanaman dan 
jumlah anakan yang dihasilkan lebih sedikit 
sehingga menyebabkan jumlah anakan produktif 
yang dihasilkan juga sedikit. Dosis pupuk 
kandang memberikan pengaruh yang sama 
terhadap variabel anakan produktif karena pupuk 
kandang sapi bersifat slow release dan lebih 
bersifat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah. Selain itu tingginya C/N rasio dalam pupuk 
kandang sapi menghambat penggunaan 
langsung ke lahan pertanian karena akan 
menekan pertumbuhan tanaman utama. 
Penekanan pertumbuhan terjadi karena mikroba 
dekomposer akan menggunakan N yang tersedia 
untuk mendekomposisi bahan organik tersebut 
sehingga tanaman utama akan kekurangan N 
(Widowati dkk 2004). 
Jumlah Malai 
Karakter malai berperan dalam hasil 
pertanaman padi (Nugroho 2011). Hasil sidik 
ragam jumlah malai padi beras merah 
ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
Keterangan : Seperti Pada Keterangan Gambar 3 
Gambar 4. Rerata Jumlah Malai pada Perlakuan 
Populasi Tanaman 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa populasi 
tanaman 6 biji/lubang menghasilkan jumlah malai 
lebih banyak daripada jumlah malai yang lain (10 
unit). Hal tersebut karena pada populasi 6 
biji/lubang kebutuhan unsur hara dan air untuk 
membentuk malai tercukupi dibandingkan 
dengan sistem larikan/sebar dengan kompetisi 
yang jauh lebih kuat dalam menyerap hara dan 
air. Sedangkan pada populasi 2 biji/lubang dan 4 
biji/lubang jumlah anakan produktif yang 
dihasilkan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 
populasi 6 biji/lubang sehingga malai yang 
terbentuk juga sedikit. 
Panjang Malai 
Malai merupakan sekumpulan bulir 
(spikelet) yang timbul dari buku batang paling 
atas. Hasil sidik ragam panjang malai padi beras 
merah minggu ke-14 pada perlakuan populasi 
tanaman ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
Keterangan : Seperti Pada Keterangan Gambar 3 
Gambar 5. Rerata Panjang Malai pada Perlakuan 
Populasi Tanaman (Minggu ke-14) 
Gambar 5 menunjukkan bahwa populasi 
tanaman 6 biji/lubang menghasilkan malai lebih 
panjang daripada malai yang lain. Hal ini karena 
pada sistem larikan/sebar kompetisi  
mendapatkan unsur hara dan air relatif besar 
dibanding dengan populasi tanaman per petak 
yang lain. Malai yang ternaungi menghasilkan 
panjang malai lebih tinggi dibandingkan malai 
yang tidak ternaungi. Hal ini disebabkan karena 
usaha malai dalam menangkap cahaya matahari 
untuk proses pertumbuhan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Sastra (2000) bahwa secara 
umum tanaman pada kondisi intensitas cahaya 
rendah akan mengalami etiolasi dan memanjang 
ke arah  cahaya sehingga ukuran lebih tinggi. 
Jumlah Gabah Isi per Rumpun 
Gabah merupakan buah padi yang 
terbentuk setelah selesai penyerbukan dan 
pembuahan lemma dan palea serta bagian lain 
akan membentuk sekam atau kulit padi. Hasil 
sidik ragam jumlah gabah isi per rumpun 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rangkuman Rerata Hasil Tanaman Padi Beras Merah 
Perlakuan Jumlah Gabah Isi per 
Rumpun (bulir) 
Berat Gabah per 
Rumpun (gram) 
Berat 100 Biji per 
Petak (gram) 
B0P0 (sebar, 10 ton/ha)   25,667    a 0,73        k 1,67        p 
B0P1 (sebar, 3 ton/ha)   68,667    a 0,8867    k 1,8267    p 
B0P2 (sebar, 5 ton/ha)   68            a 0,9733    k 1,6333    p 
B0P3 (sebar, 7 ton/ha)   41            a 0,8          k 1,74        p 
B1P0 (2 biji/lubang, 10 ton/ha)   47,667    a 0,73        k 1,6133    p 
B1P1 (2 biji/lubang, 3 ton/ha)   31            a 0,62        k 1,7367    p 
B1P2 (2 biji/lubang, 5 ton/ha)   27            a 0,5367    k 1,7333    p 
B1P3 (2 biji/lubang, 7 ton/ha)   28,667    a 0,3867    k 1,71        p 
B2P0 (4 biji/lubang, 10 ton/ha) 101            a 1,4267    kl 1,87          p 
B2P1 (4 biji/lubang, 3 ton/ha)   48            a 0,81        k 1,6933    p 
B2P2 (4 biji/lubang, 5 ton/ha)   38,333    a 1,0067    kl 1,6267    p 
B2P3 (4 biji/lubang, 7 ton/ha)   37,667    a 0,71        k 1,6033    p 
B3P0 (6 biji/lubang, 10 ton/ha)   69,333    a 1,11        kl 1,77        p 
B3P1 (6 biji/lubang, 3 ton/ha) 103,33      a 1,0533    kl 1,88        p 
B3P2 (6 biji/lubang, 5 ton/ha)   43            a 0,9967    kl 1,5867    p 
B3P3 (6 biji/lubang, 7 ton/ha)   44,667    a 2,0367         l 1,62        p 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut 
uji Duncan taraf 5% 
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa untuk 
semua perlakuan baik populasi tanaman 
(biji/lubang) maupun dosis pupuk kandang 
memberikan pengaruh yang sama terhadap 
variabel jumlah gabah isi/rumpun. Salah satu hal 
yang menjadi penyebab adalah hama yang 
menyerang berupa burung. Hama burung 
menyukai padi pada saat bulir padi masak susu 
(Milk Grain Stage). Serangan hama burung ini 
hampir 90% sehingga menyebabkan hasil gabah 
isi sangat sedikit. 
Berat Gabah per Rumpun 
Berat gabah per rumpun dijadikan sebagai 
gambaran hasil padi suatu daerah tertentu 
dengan mengkonversikan ke dalam satuan 
hektar. Hasil sidik ragam berat gabah per rumpun 
ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa populasi tanaman 6 
biji/lubang menghasilkan berat gabah per rumpun 
lebih banyak daripada berat gabah per rumpun 
yang lain, yaitu 2,0367 gram. Hal ini karena pada 
sistem larikan/sebar kompetisi untuk 
mendapatkan unsur hara, air dan cahaya lebih 
besar karena populasi tanaman per petak lebih 
banyak. Sedangkan pada populasi 2 biji/lubang 
dan 4 biji/lubang jumlah tanaman, jumlah anakan 
produktif dan jumlah malai lebih sedikit sehingga 
menyebabkan berat gabah per rumpun sedikit. 
Hasil perhitungan untuk produksi padi beras 
merah dalam penelitian ini hanya sebesar  
0,2565 ton/ha. 
Berat 100 Biji per Petak 
Berat 100 biji merupakan berat nisbah dari 
100 bulir gabah yang dihasilkan oleh tanaman. 
Hasil sidik ragam berat 100 biji per petak 
ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa untuk semua perlakuan baik 
perlakuan populasi tanaman (biji/lubang) maupun 
dosis pupuk kandang memberikan pengaruh 
yang sama terhadap variabel berat 100 biji per 
petak. Hal ini karena tidak terjadi interaksi antara 
faktor internal yaitu genetik dari tanaman padi 
beras merah dengan faktor eksternal yaitu 
cahaya matahari, air dan terutama unsur hara. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Faishol dkk. 
(2011) bahwa penampilan suatu tanaman 
merupakan hasil interaksi antara faktor genetik 
dan lingkungan. 
Berat Kering Brangkasan 
Berat kering atau biomass merupakan 
cerminan dari efisiensi hasil fotosintesis dalam 
menunjang pertumbuhan tanaman. Semakin 
besar berat kering brangkasan berarti semakin 
baik pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
tersebut (Mursito dan Kawiji 2002). Hasil sidik 
ragam berat brangkasan kering padi beras merah 
pada perlakuan populasi tanaman ditunjukkan 
pada Gambar 6. 
 
Keterangan : Seperti Pada Keterangan Gambar 3 
Gambar 6. Rerata Brangkasan Kering pada 
Perlakuan Populasi Tanaman 
Hasil sidik ragam berat kering brangkasan 
ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa populasi tanaman 6 
biji/lubang menghasilkan berat kering 
brangkasan lebih banyak daripada berat kering 
brangkasan yang lain, yaitu 15,125 gram. Hal ini 
karena pada sistem larikan/sebar kompetisi untuk 
mendapatkan unsur hara dan air yang terjadi 
lebih kuat dibandingkan dengan populasi 6 
biji/lubang dan 4 biji/lubang karena populasi 
tanaman lebih banyak. 
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Padi termasuk dalam tanaman C3, yaitu 
tanaman yang mengalami proses fotorespirasi. 
Fotorespirasi terjadi pada siang hari dan dalam 
suasana cerah yang menyebabkan afinitas ensim 
rubilose bifosfat karboksilase terhadap CO2 
menurun sehingga pembentukan asam fosfo 
gliserat terhambat dan berpengaruh pada 
glukosa yang dihasilkan. Intensitas fotorespirasi 
yang tinggi mengakibatkan produk fotosintat 
yang dihasilkan relatif rendah/kecil. Fotorespirasi 
ini harus ditekan semaksimal mungkin yaitu 
dengan cara menggunakan perlakuan populasi 
tanaman yang tinggi sehingga intensitas cahaya 
yang diterima tidak terlalu besar, akhirnya 
fotosintesis berjalan optimal dan akan 
memperbesar produk fotosintat sebesar 
mungkin. 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat disampaikan dari 
penelitian ini adalah : (1) Populasi tanaman yang 
paling tepat untuk pertanaman padi beras merah 
yaitu 6 biji/lubang dan populasi tanaman 
memberikan pengaruh berbeda terhadap hasil 
tanaman padi beras merah. (2) Dosis pupuk 
kandang sapi yang paling tepat untuk 
pertanaman padi beras merah yaitu 3 ton/ha dan 
dosis pupuk kandang sapi sebagai pupuk dasar 
memberikan pengaruh yang sama terhadap hasil 
tanaman padi beras merah. (3) Kombinasi 
perlakuan yang paling baik untuk pertanaman 
padi beras merah pada lahan kering yaitu 
populasi tanaman 6 biji/lubang dan dosis pupuk 
kandang sapi 3 ton/ha. 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian 
ini antara lain, yaitu : (1) Penelitian ini belum 
memberikan hasil yang optimum karena faktor 
lingkungan, sehingga dalam hal ini saat tanam 
padi menjadi salah satu penentu tingkat 
keberhasilan padi beras merah, (2) Keberhasilan 
tanaman padi dengan sistem populasi tanaman 
per lubang memerlukan persiapan awal yang 
lebih baik untuk memastikan tingkat keberhasilan 
pertumbuhan khususnya persiapan pupuk 
organik sebagai pupuk dasar. 
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